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 Garis besar isi buku.

 Buku ini terdiri atas beberapa bagian, diantaranya kata pengantar, daftar isi, bagian buku terdiri dari 5 bab dan beberapa subbab, daftar pustaka, daftar istilah, lampiran, dan biodata penulis. 

 Kata pengantar ditulis oleh Manneke Budiman, dkk. Berisi latar belakang penulis membuat buku ini, yakni persoalan tiadanya sebuah buku pegangan perkuliahan yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa maupun dosen. Kata pengantar ini juga berisi harapan agar mahasiswa memiliki kemampuan yang kurang lebih setara setelah menyelesaikan mata kuliah pengantar tersebut. Selain itu, penulis juga berharap adanya kritik dan saran dari pembaca buku ini. Daftar Isi berisikan judul-judul dan subjudul-subjudul pada setiap bab dan sudah disediakan halaman judulnya.

 Bab I dengan judul Sastra penyusun Melani Budianta dimulai dari halaman 3 sampai halaman 23, terdiri dari 5 subbab, yakni sastra itu Apa?, sastra: antara konvensi dan inovasi, fungsi sastra, dan produksi dan reproduksi sastra.

 Bab II dengan judul Puisi penyusun Manneke Budiman dimulai dari halaman 31 sampai halaman 58, terdiri dari 3 subbab, yakni puisi itu apa?, unsur-unsur pembangun puisi, dan aneka ragam puisi.

 Bab III dengan judul Prosa penyusun Ida Sundari Husen dimulai dari halaman 77 sampai halaman 89, terdiri dari 3 subbab, yakni prosa: struktur prosa, unsur-unsur prosa: tokoh, latar, alur, dan struktur penceritaan/penuturan.

 Bab IV dengan judul Drama dimulai dari halaman 95 sampai halaman 111 terdiri dari 3 subbab, yakni hakikat drama, karakteristik; elemen drama; dan sarana dramatik, dan pengkategorian drama.

 Bab V dengan judul Catatan Untuk Pengajar dimulai halaman 119 sampai halaman 156 terdiri dari 4 subbab, yakni catatan untuk pengajar sastra, catatan untuk pengajar puisi, catatan untuk pengajar prosa, dan catatan untuk pengajar drama.

 Daftar Pustaka berisi rujukan-rujukan bagi penulis dalam menulis karyanya, disini penulis menggunakan lebih dari 10 buku rujukan, yakni sebanyak 75 buku rujukan. Daftar Istilah berisikan tentang kata-kata yang sulit yang harus dijelaskan dalam daftar tersebut, sehingga pembaca mudah memahami kata-kata tersebut.

 Lampiran berisikan karya-karya penulis, disini penulis buku mencantumkan 5 buah cerpen, yakni Robohnya Surau Kami oleh A.A Navis, Clara oleh Seno Gumira Ajidarma, Surat kepada anak-anak yang diam yang Memilih untuk Diam dalam Kepatuhan oleh Karlina leksono-Supelli, Tanah Sang Raksasa oleh Dwianto Setyawan, dan Pakaian dan Kepalsuan oleh Achdiat K.Mihardja.
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 Melani Budianta

 

 Prof. Melani Budianta, M.A, Ph.D. lahir di Malang, Jawa Timur tanggal 16 Mei 1954. Melani Budianta adalah anak kelima dari tujuh bersaudara. Kini beliau adalah guru besar di Fakultas Sastra, Universitas Indonesia.

 Riwayat Pendidikan beliau habiskan di luar negeri. Melani Budianta menyelesaikan studi S1 di Fakultas Sastra, Universitas Indonesia (1979). Gelar M.A beliau peroleh dalam Bidang Kajian Wanita Wilayah Amerika dari University of Southern Carilina (1982) dan gelar Ph.D dalam bidang English Literature dari Cornell University Amerika Serikat (1992). Selanjutnya beliau memperoleh gelar Profesor pada tahun 2005. Karya-karya kritik dan esainya banyak tersebar di berbagai majalah dan Koran. Beliau juga banyak menulis sejumlah pengantar untuk buku-buku sastra. Saat ini beliau masih mengajar di Jurusan Inggris, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (d/h Fakultas Sastra), Universitas Indonesia. 

 Manneke Budiman

 Manneke Budiman, S.S, M.A, Ph.D. lahir di Bangil, Jawa Timur, 17 November 1965. Manneke Budiman mengawali kariernya sebagai pengajar di almamaternya, Universitas Indonesia (UI). Kini, ia mengajar penulisan ilmiah (S1), teori kritik dan multikulturalisme (S2), dan teori dan metodologi ilmu budaya (S3), di UI. Selain itu, ia juga menjadi pengajar di Institut Kesenian Jakarta (IKJ).

 Manneke Budiman meraih gelar Sarjana di Fakultas Sastra Inggris (UI). Selanjutnya ia mengambil master bidang Comperative Literature di University of Wisconsin-Madison, Amerika Serikat, dan merampungkan studi doctoral di bidang Asian Studies di University of British Columbia, Kanada.

 Ida Sundari Husen

 Prof. Dr. Ida Sundari Husen meraih gelar Sarjana dalam program studi Prancis di Universitas Indonesia pada tahun 1965 deng skripsi yang berjudul Voltaire a travers ses contes, dan ijazah doktor dalam Ilmu Budaya dari Universitas Indonesia-Universitas Paris III tahun 1990 dengan disertasi dalam dua bahasa berjudul ironi dalam tiga dongeng Voltaire: Zadig, Candide, dan Si Lugu dan L'ironie dans trios contes de Voltaire: Zadig, Candide, dan L'ingenu. Dikukuhkan dalam jabatan Guru Besar pada 18 Februari 2004 dengan pidato ilmiah: bahasa, sastra, dan penerjemah. Selain sebagai penerjemah, pekerjaan tetapnya adalah pengajar di Program Studi Prancis, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia.

 Ibnu Wahyudi

 Ibnu Wahyudi, S.S, M.A. lahir di Ampel, Boyolali, Jawa Tengah, tanggal 24 Juni 1958. Beliau adlah seorang sastrawan Indonesia. Saat ini adalah dosen Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, selain menjadi pengajar-tamu di Jakarta International Korean School (sejak tahun 2001), beliau juga mengajar di Prasetya Mulya Bussiness School (sejak tahun 2005) dan di Universitas Multimedia Indonesia (sejak tahun 2009), serta di SIM University Singapura.

 Pendidikan S1 dalam bidang Sastra Indonesia Modern diselesaikan di Fakultas Sastra Universitas Indonesia tahun 1984. Antara tahun 1991 sampai dengan 1993, Ibnu Wahyudi mengikuti kuliah di Center for Comparative Literature and Cultural Studies di Monash University, Melbourne, Australia dan memperoleh gelar M.A. Selama 3 tahun beliau menjadi dosen tamu di Hankuk University of Foreign Studies, Seoul, Korea Selatan.

 

 

 

 BAB / SUBBAB YANG DILAPORKAN

 Buku karangan Melani budianta, dkk. Dengan judul Membaca Sastra: Pengantar Memahami Sastra untuk Perguruan Tinggi terdiri dari 5 Bab, tetapi yang akan penulis laporan laporkan adalah Bab III dengan judul Puisi dan Bab V Catatan untuk Pengajar.

 Bab II Puisi

 Bab ini disusun oleh Manneke Budiman, dan ada tiga subbab yang akan penulis laporkan, yakni (a) Puisi itu apa? (b) unsur-unsur puisi dan (c) aneka ragam puisi.

 Puisi Itu Apa ?

 Pada subbab ini penulis buku mengatakan bahwa kehidupan sehari-hari kaya dengan berbagai ekspresi puisi yang tidak secara langsung berkaitan dengan kegiatan berpuisi atau bersastra. Apabila kita menyebutkan ungkapan mata keranjang " untuk menyebutkan seseorang yang mudah terpikat pada perempuan-perempuan yang dilihatnya, secara tidak langsung kita sedang menggunakan ekspresi puitis. Tidak hanya itu saja, banyak lirik lagu, iklan di Televisi atau majalah, surat cinta, slogan-slogan propaganda tidak luput dari pemanfaatan ekspresi puitis, mengapa hal-hal tersebut dapat dimasukkan kedalam kategori pemanfaatan ekspresi puitis ? karena di dalam hal-hal tersebut memiliki kata-kata yang khas, selain itu kata-kata yang tercantum lebih mudah diingat, adanya kesebangunan jumlah suku kata dan rima akhir. Salah satu contoh yang dipaparkan oleh penulis, yakni pada iklan dancow yang berbunyi "Aku dan kau suka dancow", dalam hal ini permainan bunyi terletak pada kata "dan kau" dan "dancow" yang bunyi akhirannya sama.

 Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan sehari-hari sudah tidak lagi dapat dilepaskan dari kesusastraan, meskipun kegiatan "bersastra" tersebut dilakukan tanpa sadar, dan sekalipun kesastraan itu sendiri tidak begitu mendapat tempat dalam kehidupan masa kini.

 Unsur-Unsur Pembangun Puisi.

 Penulis buku mengemukakan bahwa semakin sulit untuk membedakan antara teks puisi dan teks nonpuisi. Selain itu, penulis juga menyebutkan bahwa para ahli linguistik modern yang meminati sastra menyatakan bahwa puisi menjadi khas karena ia dapat menarik perhatian pembaca kepada teks itu sendiri, dan bukan kepada pengarangnya, atau kenyataan yang diacunya, atau pembacanya.

 Pada halaman 40 penulis buku menyatakan bahwa sebuah puisi biasanya menggunakan beberapa atau salah satu unsur secara dominan untuk membangun makna. Penulis menyebutkan ada beberapa gaya bahasa yang biasanya digunakan oleh penyair yakni gaya bahasa metafora atau gaya bahasa yang bersifat kiasan, simile atau gaya bahasa yang membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan tertentu, personifikasi atau gaya bahasa yang menggunakan sifat-sifat manusia pada benda hidup, metonimi atau gaya bahasa yang menggunakan merk dagang atau benda, selain gaya bahasa juga terdapat rima yang menjadi ciri khas sebuah puisi, repetisi atau pengulangan kata atau kalimat, bentuk serta pemenggalan kalimat-kalimat yang tidak selalu mengikuti kaidah-kaidah kebahasaan.

 Penulis buku menyatakan bahwa konvensi puisi selalu berubah dari masa ke masa di berbagai tempat yang berbeda, kadangkalan sebuah prosa dapat terkategori sebagai puisi tergantung dengan teks itu sendiri.

 Aneka Ragam Puisi

 Penulis buku mengatakan ada beberapa cara untuk menggolongkan ragam-ragam puisi. Pertama dari segi ungkapan dibagi menjadi dua jenis, yakni lirik dan epik. Puisi lirik banyak mengeksplorasi subjektivitas dan individualitas aku lirik dalam sajak dan lebih mngutamakan suasana daripada tema. Epik pada umumnya tentang petualangan atau perjalanan seorang pahlawan atau tokoh

 Dari segi bentuk penulis buku membagi puisi menjadi sajak yang berbentuk terikat, seperti sonata, kwatrin, dan pantun, serta sajak-sajak yang berbentuk bebas. Soneta biasanya terdiri atas empat belas larik dengan pola rima tertentu. Kwatrin adalah bentuk sajak yang lebih pendek karena hanya terdiri atas empat larik. Pantun adalah sebuah bentuk puisi khas Melayu yang terdiri atas empat baris, rimanya a-b-a-b dan dua larik pertama adalah sampiran, dua larik berikutnya merupakan isi. 

 Dari segi isi penulis membagi menjadi tiga, yakni sajak ode atau sajak yang berisi puji-pujian untuk seorang tokoh atau pahlawan, sajak epitaf atau sajak yang biasanya digunakan pada batu nisan, sajak elegi atau sajak yang berisi duka cita.

 Penulis buku juga memaparkan bahwa dalam tradisi kesusastraan Jawa Baru terdapat bentuk persajakan yang disebut dengan macapat, dalam khazanah kesusastraan Jawa Kuno terdapat kakawin, di Amerika terdapat ragam puisi yang dikenal dengan dengan puisi imajis.

 Masih ada banyak aneka ragam jenis puisi atau sajak dari seluruh belahan dunia yang tidak bisa disebutkan satu persatu.namun pembaca dapat mencarinya sendiri untuk memperkaya pengetahuan tentang aneka ragam puisi.

 Bab V Catatan untuk Pengajar

Pada bab lima, buku ini membahas tentang Catatan untuk Pengajar. Catatan untuk Pengajar terdiri dari 4 subbab, yaitu subbab pertama catatan untuk pengajar sastra, subbab kedua catatan untuk pengajar puisi, subbab ketiga catatan untuk pengajar prosa, dan subbab keempat catatan untuk pengajar drama.

 Catatan untuk Pengajar Sastra 

Subbab ini terdiri dari 5 subsub bab, yaitu pengertian sastra, sastra itu apa, sastra: antara konvensi dan Inovasi, fungsi sastra, serta produksi dan reproduksi sastra. 

1). Pengertian Sastra 

Pada bagian ini penulis buku berharap kepada pengajar untuk melakukan pendekatan yang interaktif, pertanyaan mendasar yang ditanyakan kepada mahasiswa, yakni "Sastra itu apa ?" hal ini bertujuan agar mahasiswa mampu memahami sastra tidak berdasarkan teks tetapi berdasarkan penalaran yang tidak keluar dari kontens yang sedang dibahas, selain itu untuk membangun kesadaran mahasiswa tentang objek yang akan dibicarakan sepanjang mata kuliah. Penulis mengatakan bahwa tujuan instruksional diajarkannya sastra kepada mahasiswa agar mahasiswa mampu mengenali dan memahami kekhasan karya sastra dibandingkan dengan produk-produk budaya lainnya, termasuk fungsi, proses penciptaannya, yang dibangun atas konvensi dan inovasi serta penyebaran dalam masyarakat. Agar tujuan itu tercapai dapat dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu pertama, membandingkan karya ilmiah (science) dengan karya sastra sebagai seni. Kedua, menjelaskan bahwa dikotomi sastra bukanlah merupakan harga mati dan melihat unsur-unsur dalam karya sastra, Ketiga, melihat sastra itu sebagai sesuatu yang dibangun atas konvensi atau kesepakatan masyarakat yang terus berkembang dari hari ke hari. Setelah itu, mahasiswa diajak untuk menggali sebanyak mungkin fungsi sastra yang nyata dengan kehidupan mereka sehari-hari. Bagian penutup pembelajaran tentang sastra dapat dilakukan dengan membahas sastra sebagai kegiatan produksi dan reproduksi yang melibatkan bermacam-macam pelaku.

 2). Sastra Itu Apa? 

Penulis buku menjelaskan teknik yang menarik dan cocok untuk di pakai dalam kegiatan kelas adalah membuat dua kolom untuk membandingkan karya ilmiah dengan karya sastra seperti yang dilakukan oleh Muray Krieger (dalam Adam, 1969: 87-91). Teknik ini cocok untuk dilakukan pengajar ketika berada di dalam kelas. Pengajar tidak harus mendiktekan dan menulis apa definisi sastra, tetapi langsung memberikan kasya sastra untuk dibaca dan dipahami oleh mahasiswa.

Pengajar dapat membuat kegiatan kelas menjadi diskusi kelompok yang terdiri atas dua tahap. Pada tahap pertama mahasiswa ditugaskan untuk memahami suatu karya sastra dan karya ilmiah. Kegiatan kedua adalah membandingkan karya sastra dengan karya ilmiah. Dengan demikian, para mahasiswa tidak harus menghafalkan definisi sastra sesuai dengan yang tercantum pada buku, tetapi mahasiswa dapat memahami dan menarik kesimpulan dengan kata-kata sendiri sehingga akan lebih mudah diingat oleh mahasiswa.

 3). Sastra: Antara Konvensi dan Inovasi 

Penulis buku menyebutkan bahwa dalam pengajaran bab ini pengajar menunjukkan bahwa batasan-batasan antara karya sastra dan karya ilmiah tidak bersifat kaku dan lugas. Melalui evaluasi tugas pengajar bertujuan agar mahasiswa mampu melihat penerapan sastra dalam kehidupan sehari-hari. Pengajar bisa menunjukkan bahwa banyak unsur-unsur sastra yang dapat ditemukan dalam teks yang secara formal tidak digolongkan sebagai karya sastra. Setelah itu pengajar bisa masuk ke dalam masalah konvensi dalam sastra bahwa batasan-batasan tentang sastra merupakan kesepakatan umum dari masyarakat pada waktu dan konteks budaya tertentu. Contoh bisa diambil dari kesusastraan berbagai Negara.

 4). Fungsi Sastra 

Penulis buku menjelaskan bahwa konsep Horatius, dulce et utile dapat digunakan oleh pengajar dalam memberikan pengetahuan mengenai fungsi sastra. Pengajar mengajak mahasiswa untuk melihat kegunaan sastra dalam kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan puisi sebagai alat untuk menyatakan perasaan (cinta, marah, benci, dan semacamnya). Pengajar dapat membahas sastra sebagai media komunikasi yang melibatkan tiga komponen, yakni pengarang, karya sastra dan pembaca. Selain itu, pengajar juga mengajak mahasiswa untuk melihat bahwa fungsi sastra berubah dari zaman ke zaman, sesuai kondisi dan kepentingan masyarakat sekitarnya.

5). Produksi dan Reproduksi Sastra

Penulis buku menjelaskan bahwa pengajar dapat memanfaatkan beberapa acuan dari sosiologi sastra. Dalam membahas proses penciptaan dan penyebaran karya sastra dalam masyarakat, pengajar dapat memberikan tekanan kaitan antara satu proses dengan proses lainnya, juga interaksi antara satu pelaku sastra dengan yang lainnya. Sebagai contoh dapat ditunjukkan pengaruh responsi pembaca terhadap penulisan ulang teks atau perubahan edisi teks, atau kontribusi penerbit dalam mengedit dan mengubah naskah. Pengajar juga dapat menunjukkan fungsi pendidikan tinggi , khususnya melalui pengajaran sastra dapat menyiapkan dan mendidik pembaca dan kritikus.





Catatan untuk Pengajar Puisi

Subbab ini terdiri dari 3 subsub bab, yakni apa itu puisi ?, unsur-unsur pembangun puisi, dan aneka ragam puisi.

Apa Itu Puisi ?

Penulis Buku menjelaskan bahwa untuk memperoleh gambaran umum mengenai puisi, pengajar tidak harus memberikan definisi puisi secara langsung kepada mahasiswa tetapi pengajar memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memberikan contoh-contoh mereka sendiri secara spontan, dan pengajar membantu mempertajam serta memoles pengamatan mahasiswa atas contoh-contoh tersebut. Pengajar juga dapat memutarkan lagu-lagu pop karya Ebiet G. Ade atau Koes Plus yang liriknya bernuansa puitis sebagai ilustrsi.

Pada tahap ini membuat mahasiswa sadar akan kehadiran unsur-unsur kepuitisan puisi dan mengetahui apa fungsinya adalah sesuatu yang penting yang harus dilakukan pengajar. Mahasiswa juga harus memahami bahwa unsur-unsur puitis tidak hanya ada pada puisi tetapi juga ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Unsur-Unsur Pembangun Puisi 

Penulis buku meyebutkan bahwa ada sejumlah istilah yang berkaitan dengan gaya bahasa dan bunyi yang perlu dikuasai mahasiswa, dan pengajar dapat memperkenalkan istilah-istilah tersebut di awal pertemuan. Pengajar diharapkan dapat memberikan contoh dan ilustrasi yang banyak untuk memperkuat pemahamn mahasiswa mengenai puisi. Pengajar harus rajin menengok Daftar istilah yang terletak pada halaman 174-191 untuk dapat membantu mahasiswa memahami kata-kata sulit yang dipaparkan dalam pembahasan. Pengajar juga dapat memberikan definisi-definisi yang bersifat nonintrinsik sekadar untuk mengingatkan bahwa puisi tidak selalu dipahami dari segi unsur-unsur intrinsiknya saja.

Aneka Ragam puisi

Penulis buku mengatakan bahwa dunia begitu kaya dengan keragaman puisi, dan ada banyak pula ragam puisi yang kini bahkan telah "hilang" atau tidak lagi digunakan. Pengajar pada tahap ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berbagi informasi tentang ragam-ragam puisi lainnya yang mereka kenali dan tidak dijelaskan pada subbab ini. Banyak puisi yang dapat digolongkan ke dalam beberapa ragam yang berbeda tergantung isi, pengungkapan, bentuk, pengaruh zaman dan sebagainya, kadangkala ada sebuah puisi yang dapat termasuk dapat digolongkan ke beberapa ragam puisi. Pengajar dapat menjelaskan apapun yang berkaitan dengan puisi, selama hal tersebut dianggap penting untuk menambah pengetahuan mahasiswa.

Catatan untuk Pengajar Prosa

Pada subbab ini terdiri dari 3 subsub bab, yakni prosa:struktur narasi, unsure-unsur prosa:tokoh, latar, alur, dan struktur penceritaan/penuturan.

Prosa:Struktur Narasi

Penulis buku menjelaskan bahwa pada awal pembelajaran subbab ini, agar mahasiswa dapat membedakan antara narasi dengan puisi, pengajar dapat membahas perbedaan antara narasi dengan puisi tersebut. Pengajar memberikan penjelasan kepada mahasiswa bahwa kebiasaan mahasiswa yang hanya membaca karya sastra dengan membaca ringkasannya adalah hal yang keliru, kegiatan tersebut tidak dapat menggambarkan keindahan karya sastra secara keseluruhan, tidak mengungkapkan gaya penulis dan diksi yang digunakan antar pengarang yang bersangkutan, yang berbeda dari pengarang lain, dan juga tidak mampu menggugah perasaan atau menimbulkan kesan mendalam. Hal yang terpenting dalam subbab ini adalah mahasiswa menyadari dan dapat membedakan unsur-unsur penting dan tidak penting dalam suatu karya sastra dan apa kegunaannya.

Unsur-Unsur Prosa

Pada subbab ini penulis buku memberikan saran kepada pengajar, agar mahasiswa mampu mengemukakan unsur-unsur apa saja yang ditemukan dalam dongeng Voltaire yang berjudul Si Lugu , sebelum mahasiswa mengemukakan hal tersebut terlebih dahulu mahasiswa harus membaca dongeng tersebut. Setelah membaca dongeng Voltaire tersebut mahasiswa mampu mengemukakan apa yang dimaksud dengan tokoh, siapa saja tokoh yang ada di dalam dongeng tersebut.

Selain mengemukakan tentang tokoh, mahasiswa juga harus mampu mengemukakan unsur-unsur lain yang ada pada dongeng, yakni segala keterangan mengenai waktu, ruang, dan suasana terjadinya kegiatan dalam karya sastra dan alur cerita. 

Struktur Penceritaan/Penuturan.

Pada bagian ini penulis buku menjelaskan bahwa pengajar harus mempersiapkan diri untuk menjelaskan sesuatu yang mungkin belum biasa bagi para mahasiswa, yaitu perbedaan antara pengarang atau penulis dengan pencerita atau juru kisah. Yang pertama adalah orang yang hidup, sedangkan yang kedua adalah "orang di atas kertas".

Pengajar harus mampu menjelaskan kepada mahasiswa bahwa suatu narasi dikisahkan oleh "seseorang" kepada "pendengar" dan dibaca oleh pembaca. Pencerita adalah seseorang yang membawakan kisahan (narasi) di atas kertas. Dalam menyampaikan kisahnya, pencerita selalu mengambil posisi dan bercerita menurut sudut pandang (point of view). Pengarang adalah seseorang yang membuat kisah tersebut, tetapi bukan berarti kisah yang dibuatnya tersebut adalah kisah hidupnya sendiri.

Catatan untuk Pengajar Drama

 Dalam subbab ini terdiri dar 3 sub-subbab yakni, hakikat drama, karakteristik, elemen drama dan sarana dramatik, serta pengkategorian drama.

 Hakikat Drama

 Penulis buku menjelaskan bahwa istilah "drama" dan "teater" sebaiknya harus dijelaskan terlebih dahulu oleh pengarang karena terdapat pemahaman yang melenceng antara ke dua istilah tersebut. Pengajar dapat mencoba "melacak" pemahaman para mahasiswa dengan cara menunjuk secara langsung dengan bergilir, pengajar bertugas meluruskan apabila pendapat mereka terlalu melenceng dari apa yang sedang dibahas. Apabila pendapat mereka hampir mendekati, pengajar cukup memberikan pengarahan dengan cara memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan pengetahuan sastra yang dikuasai oleh pengajar.

 Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa pengajar perlu mencari beberapa contoh karya drama yang telah berulang kali dipentaskan dan sejumlah karya drama yang belum pernah sama sekali dipentaskan. Pengajar harus mampu membuat mahasiswa "jatuh cinta" kepada drama, dengan cara memberikan kesadaran kepada mahasiswa bahwa apa yang sering mereka lihat di TV, seperti "sinetron", serial "FTV", atau film bioskop adalah varian dari drama.

 Karakteristik, Elemen Drama, dan Sarana Dramatik 

Penulis buku menjelaskan bahwa untuk mengetahui para mahasiswa sudah benar-benar memahami penjelasan yang pengajar berikan pada minggu sebelumnya pengajar dapat memberikan pertanyaan secara spontan kepada mahasiswa dengan mempergunakan cuplikan-cuplikan karya drama yang belum pernah dibahas. 

 Penulis buku mnyebutkan bahwa sebuah pementasan drama dapat juga terinspirasi dari sebuah puisi, novel, cerpen, atau bahkan juga lagu. Oleh karena itu, pengajar harus menjelaskan bahwa tidak selamanya sebuah pementasan drama berdasarkan karya atau naskah yang secara khusus memang telah berbentuk "siap pentas". Pengajar juga dapat melakukan diskusi kelas yang berkaitan dengan pentingnya antara alur atau tokoh. Selain itu, pengajar juga harus memberikan pemahaman mengenai sarana dramatik yang sangat berperan penting dalam drama, yakni monolog, solilokui, dan sampingan.

Pengkategorian Drama

Pada bagian ini pengajar dapat mengulang masalah drama baca dan drama pentas. Perbedaan kedua drama itu bukan persoalan drama itu sendiri, tetapi juga tergantung pada kesempatan, seperti kondisi gedung kesenian, tradisi penonton, serta dana yang diperlukan untuk latihan dan pementasan juga berperan penting terhadap itu. Selain itu pengajar juga menjelaskan dialog dalam drama juga sangat memperhatikan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan dengan tingkat pendidikan, status sosial dan pokok pembicaraan. 

Sementara itu, pola sajian drama yang tertumpu terutama pada alur dan tema juga akan melahirkan bermacam-macam jenis drama. Mengingat begitu banyaknya jenis drama yang berkembang, maka pengajar cukup membicarakan 5 jenis drama saja kepada mahasiswa. Kelima jenis drama itu adalah tragedi, komedi, tragikomedi, melodrama, dan farce.





KOMENTAR PENULIS

Setelah membaca buku Membaca Sastra karangan Melani Budianta, dkk dan Buku Pengantar Apresiasi Karya Sastra karangan Drs. Aminuddin, M.Pd. Penulis dapat memberikan komentar terhadap kedua buku tersebut.

No.

Substansi yang Dibandingkan

Buku I

Membaca Sastra karangan Melani Budianta, dkk.

Buku II

Pengantar Apresiasi Karya Sastra karangan Drs. Aminuddin, M.Pd.

1. 

Gaya Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam buku Membaca Sastra ini mudah dipahami karena bahasa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari yang sering kita gunakan dan kita dengar.

Bahasa yang digunakan dalam buku ini secara umum sudah dapat dipahami, tetapi banyak kata-kata asing yang sulit pembaca pahami. 

2.

Isi Buku

Buku ini terdiri dari beberapa bagian yakni kata pengantar, daftar isi, Bab yang dibahas, daftar pustaka, daftar istilah, lampiran, dan biodata penulis.

Bab yang dipaparkan dalam buku ini yakni sebanyak V Bab, yakni Sastra, Puisi, Prosa, Drama, dan Catatan untuk pengajar. Dari masing-masing bab dibagi lagi menjadi beberapa subbab, tiap-tiap subbab terdapat kegiatan dan tugas yang berguna untuk mengetahui apakah pelajar sudah memahami atau belum tentang subbab yang sudah di bahas.

Bab I Sastra terdiri dari, "sastra itu apa?", "sastra: antara konvensi dan inovasi", "fungsi sastra", dan "produksi dan reproduksi sastra".

Bab II Puisi terdiri dari, "puisi itu apa", "Unsur-unsur pembangun puisi", dan "aneka ragam puisi".

Bab III Prosa terdiri dari, "prosa: struktur narasi", "unsure-unsur prosa: tokoh, latar, dan alur", dan "struktur penceritaan/penuturan.

Bab IV Drama terdiri dari, "hakikat drama", "karakteristik, elemen drama, dan sarana dramatik" dan "pengkategorian drama".

Bab V Catatan untuk Pengajar terdiri dari "catatan untuk pengajar sastra", "catatan untuk pengajar puisi", "catatan untuk pengajar prosa", dan "catatan untuk pengajar drama"

Buku ini terdiri dua bagian, yakni Apresiasi Prosa fiksi dan Apresiasi Puisi. Masing-masing bagian diawali dengan kata pengantar.

Bagian pertama terdiri 5 subbagian, yakni apresiasi karya sastra sebagai kegiatan membaca, pengertian dan bekal awal dalam apresiasi karya sastra, tinjauan pendekatan dalam apresiasi sastra, tinjauan pendekatan dan teori serta manfaat dalam mengapresiasi sastra, dan pemahaman unsure-unsur dalam prosa fiksi.

Bagian kedua terdiri dari 7 subbagian, yakni beberapa konsep dasar, pengertian dan ragam puisi, pemahaman dan lapis makna puisi, perilaku pendekatan, analitis dalam mengapresiasi puisi, pemahaman unsur-unsur kesejarahan dalam puisi, pemahaman unsur-unsur sosiopsikologis dalam puisi dan pemahaman nilai kehidupan dalam puisi. 

Dari satu subbagian dipilah lagi menjadi beberapa sub-subbagian, contohnya pengertian dan ragam puisi didalamnya terdapat bangun struktur puisi yang didalamnya terdapat unsur bunyi puisi yang didalamnya terdapat lagi unsure bunyi dalam puisi, kata dalam puisi, baris dalam puisi, bait dalam puisi, dan tipografi dalam puisi.



3.

Penjelasan Materi

Buku ini dalam memaparkan materi tidak menjelaskan secara langsung definisi, tetapi memberikan contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembaca dapat memahami dan menarik kesimpulan sendiri. Materi pada buku ini dibahas secara umum.

Sedangkan dalam buku ini, definisi dijelaskan secara langsung dengan menggunakan teks terstruktur, dan materi yang dibahas dalam buku ini secara mendetail.

4. 

Pemaparan contoh

Contoh yang diberikan dalam buku ini adalah contoh nyata yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari dan contoh dalam bentuk karya sastra, sehingga kita akan lebih mudah memahami. Selain itu pada setiap subbab disertai dengan pemaparan contoh.

Sedangkan dalam buku ini, contoh yang dipaparkan tidak ada yang bedasarkan kehidupan sehari-hari melainkan contoh dalam bentuk karya sastra. Selain itu, ada beberapa subbab yang tidak disertai dengan contoh.

5.

Catatan Untuk Pengajar

Salah satu bab yang unik yang tidak terdapat pada buku Pengantar Apresiasi Karya Sastra adalah catatan untuk pengajar yang membantu pengajar ketika memberikan materi ajar didepan kelas.



Didalam buku ini tidak terdapat bab Catatan untuk pengajar, sehingga pengajar tidak memiliki gambaran bagaimana cara meemberikan pelajaran buku ini.

6. 

Daftar Istilah

Didalam buku ini juga terdapat daftar istilah yang sangat membantu pengajar untuk mengetahui kata-kata yang sulit yang tercantum di dalam pembahasan.

Didalam buku ini tidak terdapat daftar istilah, padahal didalam buku ini sangat banyak kata-kata yang sulit untuk dipahami pembaca. 







PENUTUP

Pandangan Penulis, Manfaat dan Kritik

Buku Membaca Sastra karangan Melani Budianta, dkk. Buku ini cocok untuk semua kalangan yakni baik pelajar maupun pengajar, karena bahasa yang digunakan pada buku ini dapat dengan mudah dipahami. Selain itu, Buku ini banyak memberikan pengetahuan dan wawasan kepada penulis. Selain itu, cara pengarang memberikan paparan kepada penulis tidak melalui teks sistematis, tetapi melalui contoh dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga penulis baru menyadari ternyata secara tidak langsung dalam kehidupan keseharian kita selalu menggunakan kesusastraan. 

Didalam buku ini kita dituntut untuk dapat memahami makna yang tercantum disetiap kalimat, tidak hanya sekedar menghafal apa itu definisi puisi, unsur-unsur puisi dan aneka ragam puisi. Awal mulanya penulis kurang tertarik untuk membaca buku ini dikarenakan buku ini hasil fotokopian dan ada beberapa tulisan yang kurang jelas, untuk ukuran font tergolong standar dalam sebuah buku, akan tetapi spasi yang digunakan terlalu kecil. Ada beberapa istilah yang sulit penulis laporan pahami, tetapi penulis dapat menemukan arti dari istilah tersebut di dalam Daftar Istilah yang terletak pada halaman 174-191. Kelebihan dari buku ini adalah pada bagian belakangnya terdapat daftar istilah yang sangat membantu penulis. Dari setiap subbab ada kegiatan dan tugas yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa, sehingga apa yang tercantum pada setiap materi dapat diingat dengan adanya kegiatan dan tugas tersebut.

Selain itu, bab yang sangat menarik yang jarang tercantum di dalam buku-buku lain, yakni Catatan Untuk Pengajar yang sangat membantu pengajar dalam kegiatan belajar-mengajar di dalam kelas.

10





							    

			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "Laporan Bacaan Buku Membaca Sastra karya Melani Budianta, dkk."

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    